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Abstract 

This research was conducted in July 2022, the determination of sampling locations was carried 

out by purposive sampling, namely data collection with certain considerations to obtain samples 

that represent the research location area. Seawater samples were taken using a plankton net 

which was then used for the zooplankton identification process carried out in the Marine Biology 

Laboratory of the Faculty of Fisheries and Marine Science. Measurement of physical parameters 

of water chemistry consisting of temperature, salinity, and pH, was carried out in situ. The content 

of nitrate and phosphate was conducted at the WLN laboratory (Water Laboratory Nusantara-

WLN). Zooplankton counts were expressed in ind/l. Qualitative determination of plankton was 

made up to the genus level. The results of zooplankton identification consisted of 5 genera 

namely Acartia, Cyclops, Euterpina, Nauplius, and Oithona. The calculation of zooplankton 

abundance is in the range of 3-5 ind/l. The highest abundance was found at station one which 

was 5 ind/l followed by station three which was 4 ind/l and then station two as much as 3 ind/l. 

The diversity index is in the range of 0.4740-0.7786, the uniformity index is in the range of 0.2945-

0.7087, and the dominance index ranges from 0.5971-0.7744. 

Keywords: Zooplankton, Seagrass Meadow, Nain Island, Abundance, Biological Index. 

Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022, penentuan lokasi pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu pengumpulan data dengan pertimbangan 

tertentu untuk memperoleh sampel yang mewakili wilayah lokasi penelitian. Sampel air laut 

diambil dengan menggunakan plankton net yang selanjutnya digunakan untuk proses identifikasi 

zooplankton yang dilakukan di Laboratorium Biologi Kelautan Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan. Pengukuran parameter fisik kimia air yang terdiri dari suhu, salinitas, pH, dilakukan 

secara in situ. Kadar nitrat dan fosfat dilakukan di laboratorium WLN (Laboratorium Air 

Nusantara-WLN). Jumlah Zooplankton dinyatakan dalam ind/l. Penentuan plankton secara 

kualitatif dilakukan sampai tingkat genus. Hasil identifikasi zooplankton terdiri dari 5 genus yaitu 

Acartia, Cyclops, Euterpina, Nauplius, dan Oithona. Perhitungan kelimpahan zooplankton berada 

pada kisaran 3-5 ind/l. Kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun satu sebesar 5 ind/l, disusul 

stasiun tiga sebesar 4 ind/l dan kemudian stasiun dua sebanyak 3 ind/l. Indeks keanekaragaman 

berada pada rentang 0,4740-0,7786, indeks keseragaman berada pada rentang 0,2945-0,7087, 

sedangkan indeks dominasi berkisar antara 0,5971-0,7744.  

Kata Kunci: Zooplankton, Padang Lamun, Pulau Nain, Kelimpahan, Indeks Biologi. 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 
kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 
17.508 pulau, serta memiliki garis pantai 
yang panjang, 75% negara ini terdiri dari 

daerah pesisisr dan laut. Indonesia  
merupakan salah satu negara yang 
memiliki tingkat mega biodiversitas 
(Roosheroe , & Wahyudi, 2017). Karena 
hal ini potensi laut Indonesia patut 
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diperhitungkan agar dapat dikelola dengan 
baik. Selain upaya pemanfaatan potensi 
sumber daya laut yang ada, hal lain yang 
tak kalah penting untuk diperhatikan adalah 
kondisi kualitas perairan tersebut, 
tujuannya agar tetap terjadi keseimbangan 
antara pemanfaatan sumber daya laut 
dengan kualitas perairan. Dengan 
demikian, keberlanjutan ekosistem di 
perairan laut akan terus terjaga. 

Ekosistem laut memberikan 
kontribusi yang penting bagi organisme di 
bumi. Ada sekitar 80% organisme yang 
hidup di bumi berada pada ekosistem 
perairan. Ekosistem sendiri terdiri dari 3 
komponen penyusun yaitu lamun, terumbu 
karang, dan mangrove. Padang lamun 
sendiri memiliki fungsi ekologi dalam 
mempertahankan biodiversitas pesisir 
serta beberapa fungsi lain seperti sebagai 
stabilisator dan tempat sumber makanan, 
produsen primer, dan sebagai habitat 
sejumlah spesies. Selain itu, lamun 
memegang fungsi utama dalam daur zat 
hara di laut (Tangke, 2010). 

Padang lamun dikenal sebagai 
ekosistem yang kaya akan nutrien dan 
organisme yang berasosiasi didalamnya. 
Padang lamun memiliki organisme seperti 
plankton karena pelepasan dekomposisi 
nutrisi (nitrogen dan fosfor) yang terlarut 
dalam air akan diserap kembali oleh 
fitoplankton. Sebagian besar asosiasi ikan 
dengan padang lamun juga didapatkan dari 
plankton karena zooplankton merupakan 
makanan utama ikan yang berasosiasi 
dengan lamun (Wagey, 2013). 

Zooplankton adalah organisme 
hewan yang hidup melayang-layang dalam 
air, seluruh pergerakan hidupnya 
tergantung oleh arus dan merupakan salah 
satu tiang penopang kehidupan dalam 
bioekosistem laut karena plankton tersebut 
menduduki tingkat dasar dari rantai 
makanan perairan (Rumengan dan Rimper, 
2016). Sebagian besar zooplankton 
merupakan herbivora, yaitu pemakan 
produsen (fitoplankton) dan sebagai 
makanan bagi ikan. Kondisinya menjadikan 
zooplankton sebagai agen transfer energi 
dan indikator keberadaan fitoplankton yang 
sekaligus merupakan indikator kesuburan.  

Kehadiran zooplankton dalam suatu 
perairan merupakan pengontrol bagi 
produksi primer fitoplankton. Perubahan 
lingkungan dan ketersediaan makanan 
pada suatu perairan akan mempengaruhi 
kelimpahan zooplankton. Zooplankton 
seperti halnya organisme lain hanya dapat 
hidup dan berkembang dengan baik pada 
kondisi perairan yang sesuai seperti 
perairan laut, sungai dan waduk. Apabila 
kondisi lingkungan sesuai dengan 
kebutuhan zooplankton maka akan terjadi 
proses pemangsaan fitoplankton oleh 
zooplankton. Menurut Thoha (2004), jika 
kondisi lingkungan dan ketersediaan 
fitoplankton tidak sesuai dengan kebutuhan 
zooplankton maka zooplankton tidak dapat 
bertahan hidup dan akan mencari kondisi 
lingkungan yang sesuai. 

Kondisi lingkungan yang sesuai bagi 
zooplankton ditemukan pada perairan yang 
tidak mendapat tekanan ekologis dari 
daratan atau dari perairan. Selain kondisi di 
atas keberadaan zooplankton juga di 
pengaruhi oleh kondisi lingkungan fisik dan 
kimia antara lain kecerahan, pH dan 
oksigen terlarut, (Junaidi, dkk. 2018). 

Pulau Nain Kecamatan Wori 
Kabupaten Minahasa Utara merupakan 
daerah yang termasuk pada wilayah 
Taman Nasional Bunaken. Kawasan ini 
memiliki wilayah laut yang berpotensi untuk 
dimanfaatkan lebih lanjut.  Tetapi aktivitas 
masyarakat dan laju pembangunan saat ini 
memiliki kecenderungan semakin 
meningkat dan tentunya hal ini akan 
berdampak pada kondisi di Perairan Pulau 
Nain. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui zooplankton di daerah padang 
lamun di Perairan Pulau Nain. Informasi 
potensi plankton akan memberi manfaat 
bagi para perencana pembangunan 
perikanan dan kelautan.  

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 

Perairan Pulau Nain Kecamatan Wori 
Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi 
Sulawesi Utara yang masuk dalam wilayah 
bagian utara dari kawasan Taman Nasional 
Bunaken bersama dengan 4 pulau lainnya 
(Bunaken, Manado Tua, Mantehage, 
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Siladen dan Pesisir Molas-Wori). Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Juli tahun 
2022. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi pengambilan sampel 

 
Tabel 1. Titik Koordinat Lokasi Penelitian 

NO. STASIUN KOORDINAT 

1. Stasiun 1 Latitude    : 1⁰46’57,54” N 

Longitude : 124⁰47’15,09” E 

2. Stasiun 2 Latitude    : 1⁰46’07,8” N 

Longitude : 124⁰46’53” E 

3. Stasiun 3 Latitude    : 1⁰46’32,8” N 

Longitude : 124⁰47’29,4” E 
 

 
Pengambilan Sampel Zooplankton 

Penentuan lokasi pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive 
sampling yaitu pengambilan data dengan 
pertimbangan tertentu untuk mendapatkan 
sampel yang mewakili area lokasi 
penelitian. Berdasarkan karakteristik 
lokasi, stasiun 1 berada di dekat 
pemukiman penduduk dan resort balai 
taman nasional bunaken. Stasiun 2 berada 
jauh dari pemukiman penduduk dan jauh 
dari aktivitas  masyarakat sedangkan 
stasiun 3 berada tidak jauh dari pemukiman 
penduduk. 

Sampel plankton diambil 
menggunakan plankton net yang 
berdiameter 30 cm, dilakukan tiga kali 
pengulangan secara horisontal. Botol 
sampel yang telah berisi air laut kemudian 

diberi label, dan selanjutnya diidentifikasi di 
laboratorium Biologi Kelautan Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan. Identifikasi 
sampel plankton dilakukan dengan 
menggunakan cawan Sedgewick Rafter 
dibawah mikroskop dengan perbesaran 10 
dan 40 kali. Sampel plankton diberi bahan 
pengawet formalin 4%. Semua sampel 
disimpan pada tempat sejuk dan terhindar 
dari pancaran cahaya langsung agar tidak 
terjadi perubahan warna pada larutan yang 
dapat merusak sampel.  Pengukuran 
parameter fisika kimia air terdiri dari 
pengukuran suhu, salinitas, pH, yang 
dilakukan secara in situ, sedangkan 
kandungan nitrat dan fosfat dilakukan di 
laboratorium WLN.  

Identifikasi Zooplankton 
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Pedoman identifikasi zooplankton 
secara morfologi digunakan buku 
identifikasi dari Newell and Newell, (1963); 
Yamaji (1982); Bold and Wynne, (1985); 
Tomas, Carmelo, (1997); Likens, Gene 
(2010), WoRMS (World Register of Marine 
Species). Hasil cacahan zooplankton 
dinyatakan dalam ind/l. Determinasi 
kualitatif plankton dibuat sampai tingkatan 
genus. 

Analisis  Data 

Kelimpahan 
Perhitungan kelimpahan zooplankton 

di hitung berdasarkan  rumus modifikasi 
Sachlan (1982) sebagai berikut : 

N = n x (Vr/Vo)𝑥 1(/𝑉𝑠) 

Di mana: 
N = Jumlah sel/liter 
n = Jumlah sel yang diamati 
Vr = Volume air yang tersaring dalam cod 

end 
Vo = Volume air yang diamati 
Vs = Volume air yang tersaring 

𝑉𝑠 = 𝜋𝑟2𝑑 

Di mana: 
Vs = Volume air yang tersaring  
π = 3,141592654 
R = Radius mulut plankton net  
d = Panjang lintasan 

 
Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman dihitung 
menggunakan rumus Shannon Weaver 
Lee, dkk. (1978) dalam Rumengan dan 
Rimper (2016) yaitu: 

H’ = − Σ Pi ln Pi 

Di mana: 
Pi = ni/N 
H’ = Indeks keanekaragaman plankton  
ni = Jumlah individu 
N = Jumlah total semua jenis 

 
Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman dihitung 
menggunakan rumus Evennes (Odum, 
1971), yaitu: 

𝐄 =
𝐇′

𝐇𝐦𝐚𝐱
 

Dimana perhitungan H max yaitu 
Hmax = ln S 
E = Indeks Keseragaman 
H’ = Indeks Keanekaragaman  
S = Jumlah Spesies 

Indeks Dominasi 
Indeks dominasi di gunakan untuk 

menentukan organisme dominan pada 
suatu komunitas. Menggunakan indeks 
Simpson (Odum, 1983), yaitu : 

C = Σ (Pi)2 

Di mana: 
C = Indeks dominansi 
Pi = Hasil pembagian antara jumlah 
individu (ni) dengan jumlah total individu di 
dalam komunitas (N) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Fisika Kimia 
Hasil pengukuran parameter fisika 

kimia di perairan disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Fisika Kimia 

Parameter Fisika Kimia 
STASIUN 

1 2 3 

Suhu 32℃ 30℃ 30℃ 

pH 7,45 7,53 7,71 

Salinitas 30 ppt 35 ppt 32 ppt 

Nitrat 0,094 mg/L < 0,005 mg/L < 0,005 mg/L 

Fosfat <  0,005 mg/L 0,105 mg/L  0,005 mg/L 

 

Suhu 
Berdasarkan tabel diatas, kisaran 

suhu yang diperoleh  pada stasiun 1-3 
berkisar dari 30-32 ℃. Sesuai Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No, 22 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
Perlindungan dan Pengelolaan  
Lingkungan Hidup menyatakan bahwa nilai 
baku mutu suhu yang layak untuk padang 
lamun 28-32℃. Bila suhu pada perairan 
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Pulau Nain dibandingkan dengan suhu 
pada umumnya, kondisi suhu di perairan ini 
masih tergolong wajar untuk perairan 
tropik. Menurut Ilahude dan Liasaputra 
(1980), variasi suhu perairan tropik 
tergolong wajar apabila nilainya berada 
antara 25,6-32,3℃.  

pH 
Derajat keasaman pH merupakan 

pameter dalam menentukan kualitas air. 
Nilai pH suatu perairan menunjukkan 
ukuran tingkat asam atau basa (Widigdo, 
2001). Nursaiful 2004, tingkat pH pada air 
laut berkisar antara 7,6-8,4. Nilai pH 
umumnya berkisar antara 7-8,5 merupakan 
nilai yang ideal bagi organisme di laut 
(Yanti, 2016). Sesuai Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No, 22 
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup menyatakan bahwa nilai baku mutu 
pH air laut 7-8,5. Hasil pengukuran pH di 
Perairan Pulau Nain pada stasiun pertama 
yaitu 7,45, stasiun kedua 7,53 dan stasiun 
ketiga 7,71. Umumnya pH air laut berkisar 
lebih dari 7 yang bersifat basa, namun pada 
kasus tertentu pH air laut dapat turun lebih 
rendah dari 7 sehingga perairan tersebut 
bersifat asam (Simanjuntak, 2009 dalam 
Ropa, 2020). 

Salinitas  
Salinitas menurut Nybakken (1992), 

merupakan jumlah garam terlarut yang 
terkandung dalam satu kilo gram air laut. 
Satuan dari salinitas dinyatakan 
menggunakan part per thousand (ppt). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No, 22 Tahun 2021 
tentang Penyelenggaraan Perlindungan 
dan Pengelolaan  Lingkungan Hidup 
menyatakan bahwa nilai baku mutu 
salinitas yang layak pada lamun yaitu 33-
34 ppt. Hasil pengukuran salinitas 
menunjukkan bahwa salinitas di Perairan 
Pulau Nain pada stasiun pertama 30 ppt, 
stasiun kedua 35 ppt dan stasiuan ketiga 
32 ppt. Pada umumnya, nilai salinitas 
wilayah laut berkisar antara 28-33 ppt  
(Nontji, 2002). Sebaran salinitas di laut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan 
(Nurhayati, 2002). 

Nitrat dan Fosfat  
Kosentrasi nitrat yang tinggi di 

perairan dapat menstimulasi pertumbuhan 
dan perkembangan organisme perairan 
apabila didukung oleh ketersediaan nutrien 
(Effendi, 2002 dalam Hamuna, 2018). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa konsentrasi 
nitrat di Perairan Pulau Nain tertinggi 
berada pada stasiun 1, sedangkan pada 
stasiun 2 dan stasiun 3 menunjukkan nilai 
konsentrasi yang sama. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No, 22 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan dan 
Pengelolaan  Lingkungan Hidup 
menyatakan bahwa nilai baku mutu 
konsentrasi nitrat yang layak bagi biota laut 
adalah 0,06 mg/L. Konsentrasi nitrat di 
Perairan Pulau Nain pada stasiun satu 
yaitu 0,094 mg/L,  sedangkan stasiun dua 
dan tiga yaitu  < 0,005 mg/L.  

Berdasarkan hasil analisis, 
konsentrasi kandungan fosfat dalam 
bentuk ortofosfat (PO₄) yang merupakan 
bentuk paling sederhana fosfat di Perairan 
Pulau Nain tertinggi pada stasiun dua yaitu 
0,105 mg/L, sedangkan pada stasiun satu 
yaitu <0,005 mg/L dan stasiun tiga memiliki 
nilai konsentrasi yaitu 0.005 mg/L. Sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 22 Tahun 2021 yang 
menyatakan standart baku mutu 
konsentrasi fosfat air laut untuk biota laut, 
yaitu 0,015 mg/L. Konsentrasi fosfat yang 
tinggi disebabkan tingginya difusi fosfat dari 
sedimen. Pengaruh sedimen yang tinggi 
berasal dari pengaruh arus yang tinggi 
yang dapat menyebabkan sedimen di 
dasar laut naik ke kolom air dan 
menyebabkan unsur kimia termasuk fosfat 
juga terangkat ke kolom air, (Paitan and 
McLaughlin, 2007 dalam Patty., dkk, 2015).  

Kandungan fosfat dan nitrat secara 
alamiah berasal dari perairan itu sendiri 
yaitu melalui proses-proses penguraian, 
pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-
tumbuhan dan sisa-sisa organisme mati. 
Selain itu juga tergantung pada keadaan 
sekeliling diantaranya sumbangan dari 
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daratan dan pemukiman penduduk seperti 
buangan limbah ataupun sisa pakan 
dengan adanya bakteri terurai menjadi zat 
hara.   
Kelimpahan Zooplankton  

Komposisi zooplankton yang dijumpai 
selama penelitian di ekosistem padang 
lamun Perairan Pulau Nain seperti yang 
tertera pada Tabel 3.

 
Tabel 3. Kelimpahan Zooplankton yang ditemukan selama penelitian 

No Zooplankton 
Genus 

Stasiun  
1 2 3 

1 Acartia 0,07 - 0,15 
2 Cyclops 0,49 0,41 0,57 
3 Euterpina - 0,11 - 
4 Nauplius 4,75 1,96 3,17 
5 Oithona 0,11 0,11 0,11 
 Jumlah Taksa 4 4 4 
 Kelimpahan (Ind/1) 5 3 4 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh lima genus yaitu Acartia, 
Cyclops, Euterpina, Nauplius dan Oithona. 
Hasil perhitungan kelimpahan zooplankton 
diketahui berada pada kisaran 3-5 ind/l. 
Untuk kelimpahan tertinggi ditemukan pada 
stasiun satu yaitu 5 ind/1, diikuti oleh 
stasiun tiga yaitu 4 ind/l, kemudian stasiun 
dua sebanyak 3 ind/l. Dari kelima genus ini, 
kelimpahan ind zooplankton yang 
mendominasi pada ketiga stasiun adalah 
genus Nauplius. Genus nauplius ditemukan 
pada semua stasiun dalam jumlah yang 
paling banyak dibandingkang dengan 
genus yang lain. Tingginya nilai kelimpahan 
nauplius disebabkan karena nauplius 
memiliki kemampuan beradaptasi yang 
baik. Nauplius beradaptasi dengan baik 
karena nauplius merupakan organisme tipe 
osmoregulator, jadi nauplius mampu 
beradaptasi di salinitas tinggi. Salinitas 
memberikan pengaruh terhadap tingkat 
kelangsungan hidup organisme 
osmoregulator (Agustini dan Madyowati, 
2017 dalam Setiawan dkk, 2022). Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan genus 
Nauplius merupakan jenis yang 
mendominasi di semua stasiun lokasi 
penelitian. Sama halnya juga dengan hasil 
penelitian Setiawan, dkk (2022), bahwa 
genus ini merupakan yang paling banyak 
ditemukan di perairan dan juga memiliki 
peranan penting dalam rantai makanan. 
Kelimpahan zooplankton ini dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

Indeks Keanekaragaman 
Berdasarkan Tabel 4, hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman di 
ekosistem padang lamun Perairan Pulau 
Nain yaitu pada kisaran antara 0,4740 – 
0.7786. Indeks keanekaragaman tertinggi 
terdapat pada stasiun dua, diikuti oleh 
stasiun tiga dan stasiun satu. Namun 
demikian nilai pada keseluruhan stasiun 
penelitian termasuk dalam kategori 
keragaman rendah, dengan perbedaan 
nilai yang tidak jauh berbeda antara stasiun 
satu dengan stasiun lainnya. Berdasarkan 
Odum (1971), nilai ini termasuk dalam 
kategori keanekaragaman yang rendah 
dan mempunyai stabilitas komunitas yang 
rendah. Nilai keanekaragaman tertinggi 
yang ada pada stasiun kedua, dipengaruhi 
oleh letak perairan yang cukup jauh dari 
pemukiman warga, dibandingkan dengan 
dua lokasi lainnya, sehingga mengurangi 
masukan dari aktivitas atau kegiatan warga 
setempat yang dapat mempengaruhi 
struktur komunitas di perairan tersebut. 

Indeks Dominasi 
Hasil perhitungan indeks dominasi 

pada stasiun satu, stasiun dua dan stasiun 
tiga di ekosistem padang lamun Perairan 
Pulau Nain yaitu berkisar antara 0,5971 - 
0,7744.  Pada stasiun satu memiliki indeks 
dominasi tertinggi yaitu 0,7744 diikuti oleh 
stasiun tiga 0,6502 dan stasiun dua 0,5971. 
Tertulis dalam Rumengan dan Rimper 
(2016), jika nilai indeks dominasi berkisar 
antar 0-1, berarti pada struktur komunitas 

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax


 
 
Tuliabu et al.                                                                   Jurnal Ilmiah Platax  Vol. 12:(1), January_June 2024       

 

32 
 http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax  10.35800/jip.v10i2.50187 

 
 

biota tidak terdapat spesies yang 
mendominasi spesies lainnya.  

Indeks dominasi ini dapat dilihat pada 
gambar 3.

 

 
Gambar 2. Grafik Kelimpahan zooplankton 

 
Tabel 4. Indeks Biologi Zooplankton 

No 
INDEKS BIOLOGI  

ZOOPLANKTON 

STASIUN 

1 2 3 

1 Keanekaragaman 0,4740 0,7786 0,6856 

2 Keseragaman 0,2945 0,7087 0,4947 

3 Dominasi 0,7744 0,5971 0,6502 

 
 

 
Gambar 3. Indeks Dominasi Per stasiun 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Hasil identifikasi zooplankton di Perairan 
Pulau Nain terdiri dari lima genus yaitu 
Acartia, Cyclops, Nauplius, Euterpina, dan 
Oithona. Berdasarkan hasil perhitungan 
kelimpahan zooplankton di ekosistem 
padang lamun Perairan Pulau Nain berada 
pada kisaran 3-5 ind/l. Kelimpahan tertinggi 
ditemukan di stasiun satu yaitu 5 ind/l, 
diikuti stasiun tiga yaitu 4 ind/l dan stasiun 
dua 3 ind/l. Hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman berada pada kisaran 
0,4740 - 0,7786 yang berarti stabilitas 
komunitas dikategorikan rendah. Indeks 
keseragaman yaitu antara 0,2945 - 0,7087. 
Sedangkan indeks dominasi antara 0,5971 
- 0,7744 hal ini menunjukkan kondisi 
perairan dalam keadaan stabil. 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter 
lingkungan di Perairan Pulau Nain masih 
tergolong optimal. Sedangkan untuk 
pengukuran nitrat (stasiun 1) dan fosfat 
(stasiun 2) tergolong tinggi dikarenakan 
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melebihi batas baku mutu air laut dan akan 
berpengaruh pada pertumbuhan 
zooplankton. 
Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
dengan mengambil sampel fitoplankton 
secara bersama-sama dengan 
zooplankton. Mengingat perairan ini masih 
termasuk pada wilayah Taman Nasional 
Bunaken yang memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan lebih lanjut. 
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